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Abstrak
Pembelajaran tari kreasi baru di SD Islam Ta'allumul Huda Bumiayu sangat berperan penting bagi siswa dan sekolah karena pembelajaran tari kreasi baru membuat siswa menjadi peserta didik yang lebih semangat, disiplin kreatif, dan menghargai waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan dimensi kreatif profil pelajar Pancasila siswa melalui pembelajaran tari kreasi baru di SD Ta’allumul Huda Bumiayu. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder yang meliputi, hasil observasi dan wawancara guru pelatih serta siswa SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu yang mengikuti ekstrakurikuler tari dan catatan-catatan, buku, jurnal, serta dokumentasi selama kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data berupa teknik triangulasi data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tari kreasi baru dapat meningkatkan dimensi kreatif profil pelajar Pancasila siswa di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Peningkatan dimensi kreatif profil pelajar Pancasila siswa melalui pembelajaran tari kreasi baru di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu dilaksanakan dengan menerapkan elemen kunci dimensi kreatif, yaitu 1) menghasilkan gagasan yang orisinal, 2) menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil, dan 3) memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan proses di mana individu memperoleh pengetahuan dan pemahaman melalui pengalaman dilingkungan sekitarnya. Pembelajaran di sekolah mencakup semua kegiatan belajar mengajar baik dalam mata pelajaran wajib maupun ekstrakurikuler. Pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki banyak jenis, salah satunya pembelajaran tari. Sandi (2018: 150), mengemukakan bahwa pembelajaran tari merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk bermain serta belajar. 
Tujuan pembelajaran seni tari yaitu menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk sikap kritis, apresiatif, dan kreatif pada diri siswa. Menurut Yudhaningtyas, Hartini, & Afifah (2022: 75) mengatakan bahwa gerak tari untuk anak sekolah dasar pada umumnya berisi tema-tema yang sederhana, bersifat mendidik dan menyenangkan seperti tema petani, nelayan, flora, fauna, dan lain sebagainya. Pembelajaran tari juga dapat menjadi media bagi guru untuk meningkatkan karakter profil pelajar pancasila, khususnya pada dimensi kreatif siswa. 
Profil Pelajar Pancasila merupakan kapabilitas atau karakter dan kompetensi yang perlu dimiliki oleh pelajar-pelajar Indonesia. Menurut Irawati, dkk. (2022: 6) mengemukakan bahwa Profil Pelajar Pancasila juga menyatakan bahwa pelajar Indonesia juga merupakan pelajar yang menerapkan nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan pelajar yang memiliki pola pikir, bersikap, dan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila yang universal dan menjunjung tinggi toleransi demi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa serta perdamaian dunia. 
Tindakan-tindakan yang termuat dalam dimensi profil pelajar Pancasila ini membuat peserta didik dapat mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran serta perasaannya sesuai dengan minat dan kesukaannya dalam bentuk karya atau tindakan serta mengapresiasi karya dan tindakan yang dihasilkan. Pembahasan di atas menggarisbawahi bahwa Profil Pelajar Pancasila melibatkan kapabilitas, karakter, dan kompetensi siswa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut mencakup pola pikir, sikap, dan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai luhur Pancasila serta dimensi kreatif, di mana siswa dapat mengeksplorasi, mengekspresikan, dan mengapresiasi karya dan tindakan orisinal sesuai dengan minat dan kesukaannya. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian milik Octavinia & Komalasari (2023:455) yang berjudul “Kurikulum Merdeka pada Penguatan Profil Pelajar Pancasila: dalam Pembelajaran Seni Tari”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keberhasilan dari pelaksanaan kurikulum merdeka pada Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Seni Tari. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Vinlan dari Wahyudi (2022:170) yang berjudul “Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran Tari Topeng Cirebon di MI Al-Washliyah”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembelajaran Tari Topeng Cirebon sebagai upaya penguatan terhadap karakter siswa yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni penguatan terhadap karakter siswa yang sesuai dengan profil pelajar pancasila yaitu kreatifitas melalui pembelajaran tari. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila menjadi salah satu kebijakan yang mendukung terbentuknya tujuan pendidikan nasional serta kelanjutan dari program penguatan karakter yang ada pada kurikulum Merdeka.
SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu merupakan sekolah yang sudah menerapkan ekstrakulikuler seni tari, kegiatan esktrakurikuler seni tari di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu sudah berjalan pada tahun 2017 yang dibimbing atau dilatih oleh ibu Nur Hidayah., S.Pust. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan dimensi kreatif profil pelajar Pancasila siswa melalui pembelajaran tari kreasi baru di SD Ta’allumul Huda Bumiayu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2019: 9). 
Pada penelitian ini masalah yang akan diteliti yaitu bagaimanakah peningkatan dimensi kreatif profil pelajar Pancasila siswa melalui pembelajaran tari kerasi baru di SD Ta’allumul Huda Bumiayu?. Tempat yang digunakan sebagai tempat penelitian yaitu merupakan salah satu SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu Kelurahan Dukuhturi Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah. Agar penelitian ini lebih terarah dan pembahasan tidak menyimpang dengan topik penelitian, maka fokus penelitiannya yaitu mencakup ruang lingkup analisis pembelajaran tari kreasi baru dan fokus pada dimensi kreatif pada Profil Pelajar Pancasila.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data peneliti akan menggunakan langkah kegiatan menurut pendapat Miles dan Huberman di dalam Sugiyono (2018: 246) yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan (conclusion/verification).

PEMBAHASAN
Penelitian ini memuat daftar pertanyaan yang digunakan untuk wawancara terhadap para informan sebagai pengumpulan data yang kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana informasi yang diberikan oleh informan. Peneliti melakukan wawancara berdasarkan fokus penelitian yaitu mengenai analisis pembelajaran tari kreasi baru dalam meningkatkan dimensi kreatif Profil Pelajar Pancasila siswa di SD Ta’allumul Huda Bumiayu. Peneliti mewawancarai satu orang guru pelatih ekstrakurikuler seni tari, yaitu Nur Hidayah, SI.Pust. sebagai informan kunci, sedangkan untuk informan pendukung, peneliti mewawancarai 7 siswa.
Agar penelitian ini lebih objektif dan data-data akurat, peneliti mencari informasi tambahan dengan cara melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Pengamatan dimaksudkan untuk memperoleh data terkait profil dan gambaran objek atau lokasi penelitian.
1) Tari adalah gerak-gerak yang dibentuk secara ekspresif yang diciptakan oleh manusia untuk dapat dinikmat dan dirasa. Unsur-Unsur Tari Kreasi Baru di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu yaitu 1). Gerak. Melalui gerakan dalam tari, koreografer dapat mengungkapkan perasaan yang tidak bisa dinyatakan secara eksplisit menggunakan kata-kata. Gerak dalam tari kreasi merupakan hasil pengaruh dari gaya tari daerah atau tari modern serta kreativitas penciptanya. Unsur gerak dalam tari Wonderland di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu melipui: kepala, badan, tangan, kaki, dan pola lantai.


[image: ]
[image: ]
Gambar 1. unsur-unsur Tari Kreasi Baru di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu
2) Ruang. Ruangan untuk pembelajaran tari umumnya dirancang untuk mendukung kenyamanan dan keamanan penari serta mendukung proses belajar yang efektif. Ukuran ruang disesuaikan dengan jumlah peserta, sehingga setiap penari memiliki ruang gerak yang cukup untuk berekspresi tanpa merasa sesak atau terbatas. Ruang dalam tari Wonderland yang ditampilkan oleh siswa SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu dibagi menjadi dua, yaitu ruang imajiner (ruang tubuh penari) dan ruang nyata atau suatu ruang yang dapat diraba, disentuh, dan dipakai oleh penari.
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Gambar 2. Ruang latihan
3) Waktu. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, waktu yang digunakan dalam tari Wonderland dilihat dari pola gerak yang eksekusinya menggunakan pola waktu kontinyu-berurutan, pada dasarnya secara keseluruhan dari konsep tari Wonderland ini menggunakan pola waktu yang beragam tetapi tetap kontinyu-berurutan.
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Ta’allumul Huda Bumiayu memuat berbagai macam pembelajaran jenis tari, salah satunya adalah tari kreasi baru. Peningkatan dimensi kreatif dalam pembelajaran tari kreasi baru memiliki beberapa elemen kunci yang perlu distimulasi oleh guru dalam menguatkan profil pelajar Pancasila pada diri anak. Elemen kunci yang terdapat pada dimensi kreatif, antara lain: a) menghasilkan gagasan yang orisinal, b) menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil, dan c) memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.
Selama proses pembelajaran tari kreasi  baru, siswa seringkali menemui permasalahan. Ibu Nur Hidayah memaparkan beberapa poin pemecahan masalah yang biasanya dilakukan ketika siswa mengalami kesulitan, “Menyesuaikan koreografi dengan kemampuan fisik dan keterampilan teknis yang dimiliki, menciptakan gerakan yang unik, mencari solusi untuk mengatasi hambatan komunikasi antar penari (teman kelompoknya), menyempurnakan penampilan mereka melalui latihan dengan mengambil jam pelajaran ketika sudah mendekati pertunjukan atau pentas, serta menyesuaikan musik sesuai dengan keinginan anak.” Tuturnya.
Selain permasalahan yang dialami oleh siswa, guru juga menemui beberapa tantangan. Tantangan yang dialami oleh guru ini berkaitan dengan siswa, seperti dalam pernyataan Ibu Nur Hidayah “Anak yang kurang memahami konsep tari dan keterlibatan siswa (siswa yang jarang latihan tetapi ketika sudah mendekati pentas mengikuti latihan).”
Tari kreasi baru dapat menjadi media dalam menyampaikan emosi atau cerita melalui gerakan tari. Pada pembelajaran tari kreasi baru, guru memberikan motivasi dengan cara mengajarkan siswa cara menyampaikan emosi atau cerita melalui gerakan tari. Hal ini disampaikan oleh Ibu Nur Hidayah melalui pernyataan berikut: “Mengajarkannya dengan memberikan motivasi kepada siswa, ketika menari itu kita harus bisa senyum, siswa harus bisa memikat penonton tidak hanya dengan gerakan tetapi harus dengan ekspresi sesuai tarian yang dibawakan.”
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu menemui beberapa kendala, di antaranya berkaitan dengan kurangnya ide dan kreativitas siswa dalam mempelajari tari kreasi baru. Hal tersebut membuat guru harus selalu membimbing dan memberi contoh kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung, akibatnya kemandirian dan kreativitas siswa tidak berkembang. Maka dari itu, diperlukan metode pembelajaran baru yang berpusat kepada siswa sehingga dimensi kreativitas siswa berkembang dengan baik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam mencapai tujuan Profil Pelajar Pancasila cukup terintegrasi. Guru membuat strategi pembelajaran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yakni dengan menyusun serta menentukan model pembelajaran yang mendukung untuk tercapainya Profil Pelajar Pancasila. 
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu menekankan aktivitas belajar sambil mempraktikkan. Kegiatan ini memiliki banyak manfaat hal ini sejalan dengan pendapat Cahyo, Wahyudin, & Sundari (2022: 644) yang mengatakan bahwa dengan adanya ekstrakurikuler senitari dapat melatih sikap cinta terhadap seni dan budaya daerah. Tari kreasi baru mencerminkan kreativitas dan kemampuan adaptasi budaya dalam bentuk seni gerak. Menurut Larasati, dkk. (2020: 56) Tari tidak hanya gerakan tubuh yang mengikuti irama saja, tetapi juga searah dengan tujuan dan target yang ingin disampaikan oleh penari kepada penikmat tari.
Pembelajaran dimulai dengan guru menyiapkan serta mempertimbangkan karakteristik materi dan merumuskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu. Guru melakukan analisa terhadap karakteristik siswa, dalam hal ini siswa dipilah sesuai usia dan minat bakat siswa agar mempermudah dalam menyampaikan teknik tari. Guru menyiapkan sumber belajar yang dibutuhkan, seperti video tari, gambar, dan sumber lainnya untuk menunjang pembelajaran. Guru memberikan penjelasan terkait video yang disajikan, meliputi isi video serta ketukan dan irama dalam musiknya. Siswa diberi kesempatan untuk mempelajari isi video, mendengarkan, dan memperhatikan ketukan serta irama musiknya dengan saksama. 
Guru memberikan instuksi kepada siswa untuk membuat koreografi berdasarkan ide dan pemikiran siswa dengan disesuaikan irama musik dalam video yang disajikan. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk melakukan diskusi dengan teman kelompok dalam memilih tarian dan merumuskan koreografi terhadap musik yang dipilih. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyajikan ide dan hasil diskusinya terkait pembuatan koreografi berdasarkan irama musik yang telah disajikan di depan kelas. Kegiatan selanjutnya setelah siswa menyajikan ide koreografinya di depan kelas, guru memberikan penilaian terhadap koreografi yang dibuat oleh siswa. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran tari pada pertemuan tersebut bersama-sama. Guru harus memberikan kebebasan kepada para siswa untuk mengeluarkan ide mereka agar kreativitas siswa berkembang.
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Gambar 3. Siswa Menampilkan Ide dan Hasil Diskusi Pembuatan Koreografi Tari Wonderland Indonesia
Data dari hasil observasi yang dilakukan di SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu terkait pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran tari, siswa dapat menggabungkan beberapa gagasan menjadi ide untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya dalam bentuk koreografi yang dihasilkan. Siswa menghasilkan karya koreografi tari Wonderland Indonesia sebagai bentuk kreativitas dari para siswa, pemilihan tari Wonderland Indonesia ini karena lagu tersebut terdiri dari berbagai lagu tradisional yang ada di Indonesia dengan dibalut musik modern. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijiastuti & Susanto (2024: 2045) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif saat proses belajar dan dapat meningkatkan kreativitas dan kemanapun kolaborasi pada peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran tari kreasi baru bisa meningkatkan dimensi kreatif siswa.

SIMPULAN
SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu memiliki beberapa kegiatan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, salah satunya adalah pembelajaran tari. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Ta’allumul Huda Bumiayu memuat berbagai macam pembelajaran jenis tari, salah satunya adalah tari kreasi baru. Pembelajaran tari kreasi baru di SD Islam Ta’allumul Huda meliputi aspek gerak, ruang, dan waktu. Peningkatan dimensi kreatif dalam pembelajaran tari kreasi baru memiliki beberapa elemen kunci yang perlu distimulasi oleh guru dalam menguatkan profil pelajar Pancasila pada diri anak. Elemen kunci yang terdapat pada dimensi kreatif, antara lain: a) menghasilkan gagasan yang orisinal, b) menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil, dan c) memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.
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